BAB II 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN (PKL)
2.1.      Aktivitas Kerja Selama Praktek Kerja Lapangan Di Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) 
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Kegiatan PKL penulis lakukan di Kantor Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Wilayah Jawa Barat, selama 25 hari atau sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, terhitung mulai tanggal 6 Juli 2009 hingga 6 Agustus 2009. Dengan perincian hari dan waktu sebagai berikut : 
	Hari
	Waktu

	Senin – Kamis
	Pukul 09.00 WIB – 15.30 WIB

	Jum’at
	Pukul 09.00 WIB – 14.00 WIB

	Sabtu
	LIBUR
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Adapun rincian kegiatan penulis selama pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut :
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2.2 Deskripsi Pelaksanaan PKL (Praktek Kerja Lapangan)
2.2.1.     Menyusun Daftar Urut Kepangkatan (DUK) 
Selama PKL, aktivitas rutin yang dilakukan oleh penulis setiap harinya adalah menyusun daftar urut kepangkatan (DUK) dalam baentuk data Excel.

Daftar urut kepangkatan (DUK) adalah salah satu bahan obyektif untuk melaksanakan pembinaan karier Pegawai Negeri Sipil berdasarkan sistem karier dan sistem prestasi kerja, oleh karena itu Daftar Urut Kepangkatan perlu dibuat dan dipelihara secara terus menerus.

Dalam DUK tidak boleh ada 2 (dua) nama Pegawai Negeri Sipil yang sama nomor urutnya, maka untuk menetapkan nomor urut yang tepat dalam satu DUK diadakan ukuran secara berturut-turut sebagai berikut :
1.  Pangkat

      PNS yang berpangkat lebih tinggi dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi dalam DUK, Jika ada dua orang/lebih yang memiliki pangkat yang sama maka dari mereka yang lebih tua dalam pangkat tersebut dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi.

2.  Jabatan

 Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat dalam pangkat itu dalam waktu yang sama, maka dari mereka yang memangku jabatan yang lebih tinggi dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi dan dilihat yang lebih dahulu diangkat dalam jabatan yang sama tingkatannya.

3.  Masa Kerja

Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat dalam pangkat itu dalam waktu yang sama dan memangku jabatan yang sama, maka dari mereka yang memiliki masa kerja sebagai PNS yang lebih banyak dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi

4.  Latihan Jabatan

Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat dalam pangkat itu dalam waktu yang sama dan memangku jabatan yang sama dan memiliki masa kerja yang sama, maka dari mereka yang pernah mengikuti latihan jabatan yang ditentukan, dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi dalam DUK.

5.  Pendidikan

Apabila ada dua orang/lebih, PNS yang berpangkat sama dan diangkat dalam pangkat itu dalam waktu yang sama dan memangku jabatan yang sama dan memiliki masa kerja yang sama, dan pernah mengikuti latihan jabatan yang ditentukan, maka dari mereka yang lulus dari pendidikan yang lebih tinggi dicantumkan dalam nomor urut yang lebih tinggi dalam DUK.
Kenaikan pangkat bagi PNS secara umum dapat dibagi menjadi 5 (lima) jenis yaitu :

1. Kenaikan Pangkat Pilihan

2. Kenaikan Pangkat Reguler

3. Kenaikan Pangkat Anumerta

4. Kenaikan Pangkat Pengabdian

5. Kenaikan Pangkat Prajurit Wajib

Berdasarkan Undang-undang Nomor 43 tahun 1999 Pasal 18, pemberian kenaikan pangkat dilaksanakan berdasarkan sistem kenaikan pangkat reguler dan sistem kenaikan pangkat pilihan.

1.  Kenaikan Pangkat Pilihan adalah kenaikan pangkat yang disamping harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan juga harus ada jabatan, atau dengan perkataan lain, walaupun seoarang Pegawai Negeri Sipil telah memenuhi syarat-syarat umum untuk kenaikan pangkat, tetapi jabatannya tidak sesuai untuk pangkat itu, maka ia belum dapat dinaikan pangkatnya. Tingkat pangkat untuk kenaikan pangkat pilihan dapat ditentukan.

Kenaikan Pangkat pilihan bukan hak, tetapi adalah kepercayaan dan penghargaan kepada seseorang Pegawai Negeri Sipil atas prestasi kerjanya, yakni bagi Pegawai Negeri Sipil yang telah menunjukkan prestasi kerja yang tinggi ada kemungkinan mendapat kenaikan pangkat pilihan.

2.  Kenaikan pangkat reguler adalah apabila seorang Pegawai Negeri Sipil telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dapat dinaikkan pangkatnya tanpa terikat pada jabatan, yang ditentukan sampai dengan tingkat pangkat tertentu.

Kenaikan pangkat reguler merupakan hak, oleh sebab itu apabila seorang Pegawai Negeri Sipil telah memenuhi syarat -syarat yang ditentukan pada dasarnya harus dinaikkan pangkatnya, kecuali apabila ada alasan yang sah untuk menundanya
3. Kenaikan pangkat pengabdian diberikan bagi PNS yang meninggal dunia atau akan diberhentikan dengan hormat dengan hak pensiun karena mencapai batas usia pensiun, dapat diberikan kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

4.   Kenaikan Pangkat Prajurit Wajib

5.  Kenaikan pangkat anumerta, diberikan kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi kepada PNS yang dinyatakan tewas.

Untuk lebih menjamin obyektifitas dalam mempertimbangkan dan memberikan kenaikan pangkat, maka perlu ditentukan syarat-syarat keniakan pangkat. syarat-syaratnya antara lain ialah prestasi kerja, disiplin kerja, kesetiaan, pengabdian, pengalaman, jabatan, latihan jabatan dan syarat-syarat obyektif. 

Syarat-syarat kenaikan pangkat tersebut diatas merupakan konsekuensi logis dan prinsip adanya pengkaitan yang erat antara pangkat dan jabatan.
Dalam setiap organisasi yang sehat, maka makin tinggi pangkat, makin terbatas jumlahnya, oleh sebab itu Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai kemungkinan untuk mencapai pangkat tinggi itu makin terbatas pula. 
Masing-masing jenis Kenaikan Pangkat  tersebut mempunyai sub jenis yaitu :

1. Kenaikan Pangkat Pilihan 

1.1.   PNS yang menduduki jabatan struktural

1.2.   PNS yang menduduki jabatan fungsional tertentu

1.3.   PNS yang menunjukkan prestasi kerja luar biasa baiknya

1.4.   PNS yang menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi Negara

1.5.   PNS yang diangkat menjadi pejabat Negara

1.6.   PNS yang memperoleh STTB/Ijazah

1.7.  PNS yang melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya menduduki  jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu

1.8.   PNS yang telah selesai dan lulus tugas belajar 

1.9. PNS yang dipekerjakan atau diperbantukan secara penuh diluar instansi induknya yang diangkat dalam jabatan pimpinan yang telah ditetapkan persamaan eselonnya atau jabatan fungsional tertentu

1.10. PNS yang menduduki jabatan tertentu yang pengangkatannya  ditetapkan berdasarkan Keputusan Presiden
2.   Kenaikan Pangkat Reguler

2.1  bagi PNS yang tidak menduduki jabatan struktural atau fungsional

2.2  bagi PNS yang melaksanakan tugas belajar

2.3  bagi PNS yang dipekerjakan atau diperbantukan di luar instansi induk

3.  Kenaikan Pangkat Anumerta

PNS yang dinyatakan tewas, diberikan kenaikan pangkat anumerta setingkat lebih tinggi. Yang dimaksud tewas adalah :

a.  Meninggal dunia dalam dan karena menjalankan tugas kewajibannya.

b. Meninggal dunia dalam keadaan lain yang ada hubungannya dengan dinasnya, sehingga kematian itu disamakan dengan meninggal dunia dalam dan karena menjalankan tugas kewajibannya.

c.  Meninggal dunia yang langsung diakibatkan oleh luka atau cacat jasmani atau cacat rohani yang didapat dalam dan karena menjalankan tugas kewajibannya.

d.  Meninggal dunia karena perbuatan anasir yang tidak bertanggung jawab ataupun sebagai akibat tindakan terhadap anasir itu

4.  Kenaikan Pangkat Pengabdian

Kenaikan pangkat pengabdian diberikan bagi PNS yang meninggal dunia atau akan diberhentikan dengan hormat dengan hak pensiun karena mencapai batas usia pensiun, dapat diberikan kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi, apabila :

a.  Memiliki masa bekerja sebagai PNS selama :

1).  Sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) tahun secara terus-menerus  dan sekurang-kurangnya telah 1 (satu) bulan dalam pangkat        terakhir.

2)  Sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) tahun secara terus-menerus  dan sekurang kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir.

3)   Sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun secara terus-menerus dan     sekurang kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir.

b.  Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik   dalam 1 (satu) tahun terakhir.

c. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat dalam 1 (satu) tahun terakhir.

5.    Kenaikan Pangkat Prajurit Wajib

a.   PNS yang menjalankan dinas prajurit wajib dibebaskan dari jabatan organiknya dan tetap memiliki status sebagai PNS. Setelah selesai menjalani dinas prajurit wajib dan diberhentikan dengan hormat dari dinas prajurit wajib, yang bersangkutan diangkat kembali pada instansi semula dan diangkat dalam pangkat yang sekurang-kurangnya sama dengan pangkat terakhir yang dimilikinya sebelum menjalankan dinas prajurit wajib.

b.  PNS selama menjalani dinas prajurit wajib tidak diberikan kenaikan pangkat. Pemberian  pangkatnya dapat dipertimbangkan pada saat pengangkatan kembali pada instansi induknya. 
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2.2.2. Meliput Kegiatan Yang Dilakukan Oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN)
Pada saat PKL di Badan Pertanahan Nasional (BPN), ada beberapa kegiatan yang penulis lakukan yaitu :

1.  meliput kegiatan Layanan Rakyat Untuk Sertifikat Tanah (LARASITA).
LARASITA adalah kegiatan pelayanan bergerak (mobile service) Badan Pertanahan Nasional RI. yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Nasional Kota Bandung. LARASITA adalah layanan yang mendekatkan antara loket pendaftaran yang ada di Kantor Pertanahan dengan masyarakat yang memerlukan layanan sertipikasi tanah. Dengan LARASITA masyarakat tidak perlu datang ke Kantor Pertanahan melainkan cukup menunggu saja di lokasi-lokasi yang ditentukan (seperti kantor kelurahan, lapangan terbuka dan tempat strategis yang mudah dijangkau oleh masyarakat) dan Petugas Kantor Pertanahan Kota Bandung dengan mobil LARASITA akan mendatangi untuk memberi layanan pendaftaran bagi tanah-tanah masyarakat yang belum terdaftar atau belum bersertipikat. Permohonan pendaftaran tanah sampai dengan penyerahan sertipikat tanah dilakukan di Mobil LARASITA sebagai Mobile Front Office (layanan bergerak) selanjutnya permohonan masyarakat akan diproses di Kantor Pertanahan (Back Office). Setelah sertipikat tanahnya diterbitkan, akan diserahkan langsung kepada masyarakat pemilik tanah oleh Petugas Kantor Pertanahan melalui Mobil LARASITA.


seorang Ibu bernama OOM ROMLAH bertempat tinggal di Jalan Sasakgantung No.30 Rt.001/05, Kelurahan Balong Gede Kecamatan Regol, yang pernah menderita stroke sejak memasuki masa pensiun, ia mempunyai sebidang tanah seluas 181 M2, yang diatasnya berdiri bangunan rumah tinggal dan ditempati bersama dengan anak/ menantunya. Tanah Ibu Oom Romlah itu belum bersertipikat.

Kemudian Ibu Oom Romlah mendengar dari para tetangga setempat bahwa ada layanan “Jemput Bola” LARASITA untuk sertipikasi tanah bekas milik adat, maka pada bulan Nopember 2008 Ibu Oom Romlah mendaftarkan tanahnya untuk disertipikatkan melalui program LARASITA. 

Pada Hari Senin, tanggal 13 Juli 2009, petugas Kantor Pertanahan Kota Bandung dengan Mobil LARASITA mendatangi Kantor Kelurahan Balonggede untuk menyerahkan sertipikat LARASITA yang telah selesai namun setelah menunggu beberapa waktu, warga penerima sertipikat (5 orang) belum juga hadir kemudian Tim LARASITA memutuskan untuk langsung mendatangi ke rumah-rumah warga penerima sertipikat.

Dengan petunjuk petugas Kelurahan Balonggede (sdr. Memed) Mobil LARASITA sampai didepan rumah Ibu Oom Romlah (sebagai salah satu calon penerima sertipikat), petugas sempat menunggu agak lama dan  ternyata Ibu Oom Romlah kesulitan untuk berjalan menuju mobil LARASITA sehingga harus dibantu oleh petugas. Melihat kondisi itu sesungguhnya petugas telah bermaksud untuk turun dan menyerahkan sertipikat ke ibu Oom Romlah namun dengan semangat yang terpancar dari raut wajah seorang ibu berusia 73 tahun itu, seolah tidak menghiraukan lelahnya berjalan menuju mobil LARASITA yang telah dirapatkan dekat ke pintu teras sehingga tinggal berjarak 5 meter saja dari pintu rumah, kemudian ibu Oom sambil dipapah oleh anaknya dan petugas sampai tepat berada di loket mobil LARASITA untuk menandatangani tanda terima dan menerima langsung sertipikat hak atas tanahnya (SHM No.1891/Balonggede), yang telah lama didambakannya. 

Ibu Oom Romlah (73 tahun) adalah seorang pensiunan guru (PNS) yang telah menjanda sejak 20 tahun, setelah memasuki masa pensiun ia pernah terkena stroke sehingga mengalami kelumpuhan dan saat ini masih sulit untuk berjalan. Rumah yang ditempatinya itu dihuni bersama anak/menantu dan cucunya dan salah satu ruangannya digunakan sebagai tempat usaha menjahit (konveksi) oleh anaknya. Keinginan Ibu Oom Romlah untuk mensertipikatkan tanahnya itu telah ada sejak lama namun biaya yang ditawarkan cukup mahal untuk ukuran penghasilan seorang janda dan pensiunan guru. “Ibu sekarang sudah tenang dan senang karena tanah ibu sudah bersertipikat, terimakasih ya” ungkap Ibu Oom sambil membaca isi sertipikat yang sudah dalam genggamannya itu.

Dari fakta tersebut diketahui bahwa LARASITA sebagai layanan Kantor Pertanahan bergerak telah dinikmati manfaatnya oleh Ibu Oom Romlah sebagai penderita stroke untuk dapat mengurus sendiri sertipikasi tanahnya tanpa merepotkan orang lain. 
2.  Meliput kegiatan pembangunan gedung koperasi
Pada tanggal 21 July 2009 dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada para anggota dan masyarakat pengguna jasa koperasi. Koperasi Bhumi Karya Kantor Pertanahan Kota Bandung melakukan pembangunan gedung/ruang koperasi yang diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada para pengguna jasa koperasi.
Pembangunan gedung ini dibiayai oleh anggota Koperasi dan donatur.


3.  Meliput acara Pembinaan teknis juru ukur Kantor Pertanahan Kota Bandung
Dalam rangka peningkatan kualitas SDM Juru Ukur, pada tanggal 3 Agustus 2009 Kantah Kota Bandung menyelenggarakan Pembinaan Teknis Juru Ukur. Yang diikuti oleh 31 Petugas Ukur dan Para Pejabat Struktural di lingkungan Kantah Kota Bandung.

Narasumber dan instruktur berasal dari Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian ITB jurusan Geodesi, yaitu : 

Pertama  Ir. Hery Andreas, MT  (Staf Pengajar/Dosen) dengan materi pengenalan teknologi GPS dan aplikasinya di bidang pertanahan.

Kedua Mochamad Teguh Purnama, ST  dan  Mochamad Gamal, Amd  dengan materi Praktek  Lapangan

       Diharapkan pembinaan teknis ini akan meningkatkan kualitas SDM dan mempercepat proses pelayanan pertanahan khususnya di bidang PENGUKURAN dan LARASITA.


.
2.3.   Deskripsi Tentang Humas

2.3.1.  Pengertian Humas

Hubungan masyarakat atau Public Relations adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan, direncanakan secara berkesinambungan untuk menciptakan saling pengertian antara sebuah lembaga/institusi dengan masyarakat. Humas (PR) adalah sebuah seni sekaligus ilmu sosial dalam menganalisa kecenderungan, meramalkan konsekuensinya, memberikan pengarahan kepada pimpinan institusi/lembaga dan melaksanakan program-program terencana yang dapat memenuhi kepentingan baik institusi maupun lembaga tersebut maupun masyarakat yang terkait.
Definisi Humas menurut Otin Baskin adalah :
“ Humas adalah adalah fungsi manajemen yang membantu meraih tujuan organisasi, merumuskan filosofi dan memperantarai perubahan organisasi. Praktisi PR berkomunikasi dengan seluruh publik internal dan eksternal yang terkait untuk membangun hubungan positrif dan untuk menciptakan konsistensi antara tujuan organisasi dan harapan masyarakat. Praktisi PR mengembangkan, melaksnakan dan mengevaluasi program organisasi dengan mendorong pertukaran pengaruh dan pengertian antara bagian-bagian pokok dan publik organisasi”  (Otin Baskin, et.al, 1997:5)
 Definisi Humas menurut W.Emerson Reck  :
(PR adalah kelanjutan dari proses penetapan kebikajsanan, penetuan pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan atgar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijaksanaaan, pelayanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya)

Penelitian yang diadakan oleh International Public Relations Association (IPRA) pada tahun 1981 menyimpulkan bahwa pada umumnya fungsi PR/humas masa kini meliputi 15 pokok yaitu:
1. Memberi konseling yang didasari pemahaman masalah prilaku manusia.
Membuat analisis "trend" masa depan dan ramalan akan akibat-akibatnya bagi institusi.

2. Melakukan riset pendapat, sikap dan harapan masyarakat terhadap institusi serta memberi saran tindakan-tindakan yang diperlukan institusi untuk mengatasinya.

3. Menciptakan dan membina komunikasi dua-arah berlandaskan kebenaran dan informasi yang utuh.

4. Mencegah konflik dan salah pengertian.

5. Meningkatkan rasa saling hormat dan rasa tanggung jawab sosial.

6. Melakukan penyerasian kepentingan institusi terhadap kepentingan umum.

7. Meningkatkan itikat baik institusi terhadap anggota, pemasok dan konsumen.

8. Memperbaiki hubungan industrial.

9. Menarik calon tenaga yang baik agar menjadi anggota serta mengurangi keinginan anggota untuk keluar dari institusi.

10. Memasyarakatkan produk atau layanan.

11. Mengusahakan perolehan laba yang maksimal.

12. Menciptakan jati diri institusi.
13. Memupuk minat mengenai masalah-masalah nasional maupun internasional.

14. Meningkatkan pengertian mengenai demokrasi.
2.3.2.  Fungsi Humas

Menurut Maria (2002, p.31), “public relation merupakan satu bagian dari satu nafas yang sama dalam organisasi tersebut, dan harus memberi identitas organisasinya dengan tepat dan benar serta mampu mengkomunikasikannya sehingga publik menaruh kepercayaan dan mempunyai pengertian yang jelas dan benar terhadap organisasi tersebut”. Hal ini sekedar memberikan gambaran tentang fungsi public relation yaitu :

1. Kegiatan yang bertujuan memperoleh itikad baik, kepercayaan, saling adanya pengertian dan citra yang baik dari publik atau masyarakat pada umumnya.
2. Memiliki sasaran untuk menciptakan opini publik yang bisa diterima dan menguntungkan semua pihak.
3. Unsur penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik, sesuai harapan publik, tetapi merupakan kekhasan organisasi atau perusahaan. Sangat penting bagaimana organisasi memiliki warna, budaya, citra, suasana, yang kondusif dan menyenangkan, kinerja meningkat, dan produktivitas bisa dicapai secara optimal.
4. Usaha menciptakan hubungan yang harmonis antara organisasi atau perusahaan dengan publiknya, sekaligus menciptakan opini publik sebagai efeknya, yang sangat berguna sebagai input bagi organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.
Dapat disimpulkan bahwa public relation lebih berorientasi kepada pihak perusahaan untuk membangun citra positif perusahaan, dan hasil yang lebih baik dari sebelumnya karena mendapatkan opini dan kritik dari konsumen.
Tetapi jika fungsi public relation yang dilaksanakan dengan baik benar-benar merupakan alat yang ampuh untuk memperbaiki, mengembangkan peraturan, budaya organisasi, atau perusahaan, dan suasana kerja yang kondusif, serta peka terhadap karyawan, maka diperlukan pendekatan khusus dan motivasi dalam meningkatkan kinerjanya.
Fungsi humas dalam BPN KANWIL Jawa Barat sendiri tugasnya langsung berhadapan dengan masyarakat. Tugas bagian umum ini adalah tempat bagi masyarakat yang ingin berkonsultasi mengenai pertanahan, atau melayani masyarakat mengenain pertanahan, baik pembuatan akta tanah, dan juga dengan cara melaksanakan program LARASITA.

2.4.     Analisis Tentang Aktifitas Humas Yang Dilakukan Selama PKL
Dalam upaya mencapai target dan sasaran dari visi dan misi perusahaan yang di tetapkan, diperlukan adanya suatu kegiatan-kegiatan yang terstruktur dan terprogram. Sehingga dengan upaya-upaya tersebut di harapkan dapat meningkatkan efektifitas, efisisensi sumberdaya secara optimal. Kegiatan itu adalah rangkaian aktifitas pengelolaan fungsi Public Relation baik internal maupun eksternal.

Program kerja yang dilakukan humas Badan Pertanahan Nasional, merupakan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dan akan dijadikan pedoman atau acuan dalam melakukan dan mengambil kebijakan dalam menjalankan tugas.

Pengelolaan fungsi Public Relation tersebut mencangkup program PRONA T.A 2009 dan LARASITA. Para penerima terdiri dari :

1.  Buruh bangunan dan pabrik, pedagang kecil, supir angkot.

2.  Pensiunan PNS dan purnawirawan ABRI.

Ekspresi masyarakat tergambar dalam senyum kebahagiaan setelah menerima Sertipikat Hak Atas Tanah dan menyatunya Keluarga Besar Kantor Pertanahan Kota  Bandung dengan warga masyarakat. Secercah harapan dari masyarakat lainnya yang tanahnya belum terdaftar pada BPN RI agar tahun berikutnya dapat di sertipikatkan.

Setelah itu, memastikan fungsi External Communication berjalan dengan baik, sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan yang meliputi penyampaian informasi kepada publik eksternal dengan cara yang sesuai, sehingga menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari publik eksternal sebagai upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.
2.5. Analisis Pelayanan Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Wilayah Jawa Barat Kepada Mahasiswa PKL
Pelayanan yang diberikan oleh Badan Petanahan Nasional (BPN) Kantor Wilayah Jawa Barat kepada para mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan sangat baik dan ramah. Mahasiswa PKL diakui sebagai salah satu bagian dari perusahaan dan ikut berperan dalam mencapai tujuan perusahaan. Sebagai salah satu contoh, kita sebagai mahasiswa yang melaksanakan PKL dan sedang belajar di lapangan mendapatkan kepercayaan untuk mengerjakan berbagai macam pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan oleh pegawai perusahaan. Namun sebelumnya, mahasiswa PKL selalu diberikan pengarahan terlebih dahulu ketika diminta untuk mengerjakan serta menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Suasana kekeluargaanpun sangat terasa, di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Wilayah Jawa Barat  para karyawan mau berbagi pengalaman dan berbagi informasi dengan para mahasiswa PKL, selain itu juga mereka selalu memberikan semangat kepada semua mahasiswa yang melaksanakan PKL Dengan adanya suasana tersebut, semua itu akan menjadi kesempatan berharga bagi penulis sebagai mahasiswa yang sedang belajar di lapangan.
Para karyawan Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Wilayah Jawa Barat mempersilahkan para mahasiswa PKL untuk menggunakan berbagai fasilitas yang ada. Tentunya itu semua menambah kenyamanan para mahasiswa PKL untuk menunjang berbagai macam kegiatan selama melaksanakan PKL di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Wilayah Jawa Barat.
Tabel 2.1.


Hari dan Waktu Pelaksanaan PKL





Tabel 2.2.


Rincian Hari dan Waktu Pelaksanaan PKL








No


�
Hari/Tanggal�
Aktivitas�
Ket�
�
�
�
�
�
�
1�
Senin, 6 Juli 2009�
Pemberian materi dan tata tertib, serta pengarahan PKL. oleh Pembimbing PKL,�
Insidentil�
�
2�
Selasa, 7 Juli 2009�
Pembagian absen, buku aktivitas, 


orientasi lingkungan �
Insidentil�
�






3�
Rabu, 8 Juli 2009�
Pemberian materi dasar-dasar, materi pengelolaan lingkungan oleh Pembimbing PKL.�
Insidentil�
�
4�
Kamis, 9 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK) �
Rutin�
�
5�
Jumat, 10 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
6�
Sabtu, 11 Juli 2009�
-�
-�
�
7�
Minggu, 12 Juli 2009�
-�
-�
�
8�
Senin, 13 Juli 2009�
Mengikuti dan meliput  program LARASITA�
Insidentil�
�
9�
Selasa, 14 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
10�
Rabu, 15 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
11�
Kamis, 16 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
12�
Jumat, 17 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�






13�
Sabtu, 18 Juli 2009�
-�
-�
�
14�
Minggu, 19 Juli 2009�
-�
-�
�
15�
Senin, 20 Juli 2009�
Libur�
-�
�
16�
Selasa, 21 Juli 2009�
Meliput kegiatan pembangunan gedung koperasi�
Insidentil�
�
17�
Rabu, 22 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
18�
Kamis, 23 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
19�
Jumat, 24 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
20�
Sabtu, 25 Juli 2009�
-�
-�
�
21�
Minggu, 26 Juli 2009�
-�
-�
�
22�
Senin, 27 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
23�
Selasa, 28 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
24�
Rabu, 29 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�






25�
kamis, 30 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
26�
Jumat, 31 Juli 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
27�
Sabtu, 1 Agustus 2009�
-�
-�
�
28�
Minggu, 2 Agustus 2009�
-�
-�
�
29�
Senin, 3 Agustus 2009�
Meliput acara Pembinaan teknis juru ukur�
Rutin�
�
30�
Selasa, 4 Agustus 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
31�
Rabu, 5 Agustus 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�
32�
Kamis, 6 Agustus 2009�
Menyusun laporan daftar urut kepangkatan (DUK)�
Rutin�
�






Gambar 2.1.


Contoh Daftar Urut Kepangkatan (DUK)
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Sumber : Arsip Sub Bagian Kepegawaian Badan Pertanahan Nasional (BPN)
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Gambar 2.2.


Salah satu bentuk pelayanan yang dilakukan oleh LARASITA








Sumber : Dokumentasi  Sub Bagian Kepegawaian Badan Pertanahan Nasional
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Gambar 2.3.


Pelaksanaan pembangunan gedung koperasi








Sumber : Dokumentasi  Sub Bagian Kepegawaian Badan Pertanahan Nasional








Gambar 2.4.


Pembinaan teknis juru ukur
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Sumber : Dokumentasi  Sub Bagian Kepegawaian Badan Pertanahan Nasional











46

